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ABSTRAK

AMSDWIARTO A Pengaruh Pupuk Kandang Kambing Dan Pupuk NPK
Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (7heobroma cacao L.) dibimbing oleh DIAN
UTAMI ZAINUDDIN dan ILHAM.

Pembudidayaan bibit kakao sangat memerlukan pupuk yang mampu serta
bermanfaat untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Pemanfaatan pupuk organik dan pupuk anorganik dengan menggunakan bahan dari
pupuk kandang kambing dan pupuk NPK (16:16:16) sebagai bahan utama dalam
penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di PT Untuk Indonesia Hijau di Desa
Landi Kanusuang, Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali Mandar, yang
dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2024. Penelitian ini bertujuan agar
pengkombinasian antara pupuk kandang kambing dan pupuk NPK menjadi salah
satu jenis pupuk yang bermanfaat terhadap pertumbuhan dan perkembangan bibit
tanaman kakao. Penelitian ini menggunakan metode analisis rancangan acak
kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor perlakuan. Faktor 1 adalah pupuk
kandang kambing (K) dengan dosis KO = kontrol, K1 = 150gram/polybag, K2 =
100gram/polybag, K3 = 75gram/polybag, untuk faktor 2 adalah pupuk NPK (N)
dengan dosis NO = kontrol, N1 = 8gram/polybag, N2 = Sgram/polybag, N3 =
2gram/polybag dan untuk jumlah keseluruhan tanaman yang digunakan sejumlah
48 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang
kambing dan pupuk NPK memberikan hasil yang berbeda sangat nyata terhadap
parameter pengamatan tinggi tanaman. Pada parameter diameter batang, pupuk
kandang kambing menunjukkan hasil berbeda sangat nyata dan berbeda nyata pada
perlakuan NPK. Pada parameter jumlah daun, perlakuan pupuk kandang kambing
dan pupuk NPK menujukkan hasil yang tidak berbeda nyata dan berbeda nyata dan
pada interaksi antara kedua faktor menujukkan hasil yang berbeda sangat nyata.
Pada parameter panjang daun, perlakuan pupuk NPK menunjukkan hasil yang
berbeda sangat nyata tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan pupuk kandang
kambing. Pada parameter lebar daun, perlakuan pupuk NPK menunjukkan hasil
yang berbeda sangat nyata, tetapi tidak berbeda nyata pada perlakuan pupuk
kandang kambing.

Kata kunci : Bibit kakao, pupuk kandang kambing, pupuk NPK
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setelah Ghana dan Pantai Gading sebagai produsen kakao terbesar dunia,
Indonesia berada di peringkat ketiga. Apabila dibandingkan dengan negara-negara
penghasil kakao lainnya, produktivitas Indonesia masih lebih rendah. Tanaman
perkebunan seperti kakao (7Theobroma cacao L.) umum ditemukan di iklim tropis
dan tersebar di seluruh Indonesia. Di subsektor perkebunan, kakao menempati
peringkat ketiga dalam hal perolehan devisa negara setelah minyak sawit dan karet,
menjadikannya salah satu komoditas pokok nasional dan bagian penting dari
perekonomian Indonesia. Kakao sering digunakan dalam industri makanan,
minuman, kosmetik, dan farmasi, serta menjadi bahan baku umum untuk permen,
bubuk kakao, dan mentega kakao. Permintaan kakao yang terus meningkat akibat
pertumbuhan industri pengolahan biji kakao perlu diimbangi dengan peningkatan
produktivitas dan produksi kakao (Siregar dan Nurbaiti, 2018). Indonesia
memproduksi 667.300 ton kakao pada tahun 2022. Jumlah kakao yang diproduksi
di Indonesia pada tahun 2021 adalah 706.500 ton, yang sekitar 0,97% lebih rendah
dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, sejak tahun 2019, produksi kakao telah
menurun tiga kali berturut-turut. Dalam sepuluh tahun terakhir, Indonesia
merupakan penghasil kakao terbanyak, dengan 767.400 ton pada tahun 2018.
Produksi kakao terendah tercatat pada tahun 2017, yaitu hanya 585.200 ton.
Sulawesi Tengah menjadi provinsi penghasil kakao terbanyak pada tahun 2022
dengan 130.484 ton. Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Barat
masing-masing berada di urutan berikutnya dengan 104.649 ton, 89.915 ton, dan
69.779 ton, (Sadya S, 2023).

Untuk mendapatkan bibit yang memiliki pertumbuhan yang baik, tahap
pembibitan merupakan fase yang sangat penting dalam menghasilkan bibit kakao.
Tahap pertumbuhan bibit perlu diperhatikan agar menghasilkan bibit yang sehat
dan tumbuh normal, yang menjadi titik awal pertumbuhan dan perkembangan
tanaman selanjutnya. Laju perkembangan dan kualitas bibit kakao akan

ditingkatkan dengan pemupukan, yang juga akan memperbaiki kondisi pembibitan,



(Halid ef al ., 2019). Dengan perawatan dan pemeliharaan tanaman yang tepat,
termasuk pemupukan yang tepat dan moderat, bibit yang baik dapat dihasilkan.
Proses pemberian nutrisi kompleks ke dalam tanah, dikenal sebagai pemupukan,
dan dapat membantu perkembangan nutrisi tanaman. Intinya, pemupukan
melibatkan pemberian bahan-bahan penyuplai nutrisi untuk mengisi kembali atau
mengganti nutrisi yang telah terpakai. Pemberian pupuk sangat meningkatkan
kesuburan tanah, yang menjamin kecukupan nutrisi dan meningkatkan kuantitas
serta kualitas perkembangan tanaman (Yusuf et al., 2021).

Hasil wawancara peneliti terhadap salah satu pegawai (Arham) terkait
tingkat pertumbuhan bibit kakao pada lokasi penelitian di PT. Untuk Indonesia
Hijau di desa Landi Kanusuang Kabupaten Polewali Mandar menunjukkan bahwa
pertumbuhan bibit kakao di lokasi tersebut sering mengalami kerusakan. Dilihat
dari tingkat pertumbuhan bibit kakao yang menggunakan media tanam arang sekam
dan pupuk kandang kambing memberikan dampak pada tanaman seperti daun yang
menguning, batang tanaman kering bahkan benih yang sudah ditancapkan tidak
tumbuh. Padahal perawatan pada bibit kakao sudah dilakukan secara maksimal
seperti pengendalian hama dan penyakit, penyiangan dan penyiraman.

Rendahnya hasil kakao dapat disebabkan oleh beberapa hal, seperti tanaman
yang sudah tua, pengendalian mutu biji kakao yang tidak memadai, tingginya
tingkat hama dan penyakit, serta metode budidaya yang kurang baik, menurut
Siregar dkk. (2021). Sejumlah variabel, seperti jenis tanah, suhu udara,
kelembapan, ketersediaan hara, dan bahkan jenis benih, dapat memengaruhi
pertumbuhan tanaman. Di pembibitan kakao, terkadang terdapat kecenderungan
untuk lebih berfokus pada jenis media tanam yang digunakan untuk mendirikan
pembibitan. Penting untuk dicatat bahwa pemilihan benih di pembibitan kakao
sangat penting untuk memastikan pertumbuhan bibit kakao, bukan hanya jenis
media tanam yang digunakan, tetapi juga kualitas benih yang dipilih. Sekalipun
nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bibit kakao mencukupi, penggunaan
benih yang tidak memenuhi standar akan memengaruhi proses pertumbuhan dan
bahkan dapat menyebabkan kematian bibit.

Pupuk organik adalah limbah makhluk hidup yang sudah, sedang dan belum

mengalami pelapukan. Media tanam dapat dibuat dari bahan organik, termasuk



pupuk kandang, humus, sabut kelapa, potongan pakis, arang, kompos, dan lumut.
Keberadaan unsur hara penting seperti N, P, K, S, dan unsur penting lainnya dapat
meningkat ketika bahan organik ditambahkan ke dalam tanah. Pemanfaatan pupuk
organik meningkatkan kemampuan tanah untuk menyerap unsur hara,
memperpanjang ketersediaannya, dan menjaga kesuburan tanah. Bahan organik
terurai menjadi humus, suatu koloid organik yang dapat mengikat air dan nutrisi,
sehingga meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan keduanya
(Wahyudin et al., 2017). Di sisi lain, menurut Ramadhani et al., (2024), sebagian
besar petani cenderung menggunakan pupuk kimia atau anorganik karena mudah
diaplikasikan di lahan, relatif tidak berbau, dan menyediakan ion yang langsung
diserap akar tanaman. Pupuk kimia juga menyediakan nutrisi tambahan yang dapat
dikombinasikan sesuai kebutuhan.

Diharapkan dengan adanya kombinasi pupuk anorganik dan organik akan
mampu meningkatkan kuantitas dan kualitas pertumbuhan tanaman kakao,
sehingga dapat menghasilkan informasi mengenai pupuk anorganik dan organik
yang sesuai untuk pembibitan tanaman kakao. Maka dari itu, penulis akan
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pupuk Kandang Kambing Dan
Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L.)”

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh pupuk kandang kambing dan pupuk NPK terhadap
pertumbuhan bibit kakao?
2. Dosis perlakuan manakah yang memiliki pertumbuhan cukup baik terhadap
pertumbuhan bibit kakao?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bagaimana pupuk kandang kambing dan pupuk NPK
memengaruhi pertumbuhan bibit kakao.
2. Mengetahui dosis perlakuan yang memiliki pertumbuhan cukup baik
terhadap pertumbuhan bibit kakao.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman
mengenai pupuk kandang kambing dan pupuk NPK untuk pertumbuhan
bibit kakao yang optimal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman tentang pupuk kandang kambing dan pupuk NPK untuk
pertumbuhan bibit kakao yang baik.
b. Bagi Masyarakat
Diharapkan bermanfaat dan memberikan informasi terkait pengaruh
pupuk NPK dan kotoran kambing terhadap bibit kakao.
1.5 Hipotesis Penelitian
Ho: Pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk NPK tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan bibit kakao.
Hi: Pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit kakao.



1.6 Kerangka Pemikiran

Media tanam pembibitan kakao
(Theobroma cacao L.)
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pertumbuhan bibit kakao (Theobroma Cacao L.)

Gambar 1. Diagram Alir kerangka pemikiran



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan

pupuk kandang kambing dan pupuk NPK memberikan pengaruh terhadap beberapa

variabel pengamatan:

1.

Kombinasi pupuk kandang kambing dan pupuk NPK memberikan pengaruh
yang sangat nyata pada variabel tinggi tanaman dan jumlah daun tetapi tidak
berbeda nyata pada diameter batang, panjang daun dan lebar daun bibit kakao.
Disamping itu, pupuk NPK menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata
pada variabel pengamatan tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun dan
berbeda nyata pada diameter batang dan jumlah daun bibit kakao. Pupuk
kandang kambing menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata pada
variabel pengamatan tinggi tanaman dan diameter batang tetapi tidak berbeda
nyata pada variabel jumlah daun, panjang daun dan lebar daun bibit kakao.

Kombinasi Perlakuan pupuk kandang kambing K2 dengan dosis 100 gram
dan pupuk NPK N1 dengan dosis 8 gram merupakan dosis yang memiliki
rerata tertinggi pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun
dan lebar daun bibit kakao. Dosis pupuk kandang kambing K1 dengan dosis
150 gram maupun K2 dengan dosis 100 gram dan pupuk NPK N1 dengan
dosis 8 gram serta N2 dengan dosis 5 gram memiliki rerata yang tinggi pada

parameter pengamatan diameter batang.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan untuk mendapatkan hasil

pertumbuhan dan perkembangan bibit tanaman kakao yang lebih maksimal agar

perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan perlakuan yang berbeda. Selain itu

diperlukannya perawatan yang lebih insentif terhadap pertumbuhan bibit tanaman

kakao.
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